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ABSTRAK 

 

Semakin meningkatnya pertumbuhan pariwisata di Bali menuntut perkembangan 

pembangunan infrastruktur dan villa-villa semakin banyak dilakukan. Pembangunan 

Teratai Grand Village ini merupakan proyek pembangunan villa yang ada di Bali yang 

tepatnya berada di Desa Canggu. Dalam suatu pembangunan pondasi merupakan suatu 

pekerjaan yang sangat penting, pembangunan Teratai Grand Village menggunakan 

pondasi bored pile dengan diameter tiang 30 cm dan kedalaman pondasi 4 m. Kapasitas 

dukung tiang pada pembangunan Teratai Grand Village adalah 31,172 ton ditinjau dari 

beban yang paling kritis dan jumlah tiang yang dibutuhkan adalah 2 buah tiang pondasi. 

Dalam menyukseskan suatu proyek seorang kontraktor   perlu   menentukan 

metode konstruksi yang akan digunakan. Pada proyek pembangunan Teratai Grand 

Village ini PT. Kabinawa Karya Perkasa selaku kontraktor memilih menggunakan 

metode bor kering saat proses pengeboran pondasi bored pile, pengerjaan pondasi 

bored pile dengan metode bor kering diawali dari tahap persiapan yaitu penentuan titik 

bored pile dan mobilisasi alat berat, selanjutnya dilakukan proses pengeboran, 

pembesian, dan pengecoran. Proses pengerjaan pile cap diawali dengan persiapan yaitu 

menentukan titik pile cap dan pekerjaan galian pile cap, dilanjutkan dengan pekerjaan 

pembesian, bekisting dan pengecoran. 
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ABSTRACT 
 

The increasing growth of tourism in Bali demands that the development of 

infrastructure and villas be carried out more and more. The Teratai Grand Village 

development is a villa development project in Bali, which is located in Canggu Village. 

In a bearing construction is a very important job, the construction of Teratai Grand 

Village uses bored pile foundations with a pile diameter of 30 cm and a foundation 

depth of 4m. The bearing capacity of the piles in the construction of Teratai Grand 

Village 31,172 ton in terms of the most critical load and the number of poles needed 

is 2 song poles. 

In the success of a project, a contractor needs to determine the construction 

method to be used. In the Teratai Grand Village development project, PT. Kabinawa 

Karya Perkasa as the contractor chose to use the dry drill method during the bore pile 

drilling process. Work on the bore pile with the dry drill method begins with the 

preparation stage, namely the treatment of the bored pile point and mobilization of 

heavy equipment, then the process of drilling, ironing and casting is carried out. The 

process of working on the pile cap begins with preparation, namely determining the 

point of the pile cap and the excavation of the pile cap, followed by ironing, formwork 

and casting work. 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Sebuah proyek adalah usaha komplek, tidak rutin yang dibatasi oleh waktu, 

anggaran, sumber daya, dan spesifikasi kinerja yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan (W.Lar, 2006). Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian 

kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu (bangunan/konstruksi) 

dalam batas waktu, biaya, dan mutu tertentu. Proyek konstruksi selalu memerlukan 

resources (sumber daya), yaitu man (manusia), material (bahan bangunan), machine 

(peralatan), method (metode pelaksanaan), money (uang), information (informasi), 

dan time (waktu). 

Metode konstruksi adalah metode penjabaran tata cara dan teknik-teknik 

pelaksanaan pekerjaan yang merupakan inti dari seluruh kegiatan dalam sistem 

manajemen konstruksi. Metode juga merupakan kunci untuk dapat mewujudkan 

seluruh perencanaan menjadi bentuk bangunan fisik (Dipohusodo, 1996). Dalam 

pelaksanaan pembangunan yang menerapkan metode konstruksi dengan inovasi 

teknologi, meliputi rangkaian kegiatan dan urutan kegiatan pembangunan yang 

dipadukan dengan persyaratan kontrak (gambar, spesifikasi, dan jadwal penyelesaian), 

ketersediaan sumberdaya (tenaga kerja, material, peralatan) dan kondisi lingkungan 

seperti cuaca, kondisi tanah, dan lainnya. 

Pondasi bored pile banyak digunakan pada proyek konstruksi. Sebagaimana 

diketahui pondasi bored pile adalah pondasi tiang yang pemasangannya dilakukan 

dengan mengebor tanah terlebih dahulu. Pondasi bored pile ini memiliki banyak 

metode pengerjaan tergantung kondisi tanah dan lingkungan sekitarnya, demikian pula 

pada proyek Pembangunan Teratai Grand Village . 
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menggunakan metode pelaksanaan pondasi bored pile dengan metode bor kering atau 

pada saat pengeboran tidak menggunakan media air untuk membantu pengeboran , hal 

ini disebabkan oleh jenis tanah pada proyek Teratai Grand Village adalah tanah 

lempung sehingga metode yang cocok digunakan adalah metode pelaksanaan 

pengeboran dengan bor kering. 

Beberapa penelitian tentang bored pile telah banyak dilakukan, diantaranya oleh 

Mubarak, Bulba, & Yunita (2014) melakukan kajian mengenai besaran produktivitas 

pekerjaan pondasi bored pile. Hasil kajiannya mendapatkan nilai produktivitas 

pekerjaan pondasi bore pile sebesar 3.14 m3/jam. Fadilah & Tunafiah (2018) mengkaji 

tentang daya dukung pondasi bored pile berdasarkan data N- SPT menurut rumus 

Reese & Wright dan penurunan. Sementara itu Dhiva (2014) melakukan kajian 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas pengeboran bored pile 

dengan menggunakan mesin bor ringan metode direct wash dan pengaruhnya terhadap 

produktivitas pengeboran. Livia & Suhendra (2018) melakukan studi kapasitas tiang 

bor berdasarkan metode pile driving analyzer (PDA) dan load cell, menyatakan 

terdapat perbedaan antara hasil dukung dari perhitungan manual dengan hasil daya 

dukung dari PDA dan load cell. 

Berdasarkan studi yang telah dilakukan tersebut baik mengenai analisis yang 

menggunakan dengan berbagai metode maupun perhitungan produktivitas pondasi 

bored pile. Maka menjadi menarik untuk dilakukan penelitian tentang berapa kapasitas 

dukung suatu pondasi bored pile dan bagaimanakah metode pelaksanaan pondasi bored 

pile dengan metode bor kering ini pada tahap pelaksanaan pada proyek Pembangunan 

Teratai Grand Village Canggu. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Dari latar belakang tersebut, maka permasalahan yang diangkat dalam pengamatan 

ini adalah : 

1. Berapa kapasitas dukung pondasi bored pile jika ditinjau dari beban yang paling 

kritis pada pembangunan Teratai Grand Village ? 

2. Berapa tiang bored pile yang dibutuhkan jika ditinjau dari beban yang paling 

kritis pada proyek pembangunan Teratai Grand Village ? 

3. Bagaimana metode pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile dengan metode 

bor kering pada proyek pembangunan Teratai Grand Village ? 

1.3 Tujuan 

 
1. Mencari kapasitas dukung tiang pondasi bored pile. 

2. Menentukan jumlah bored pile dengan ditinjau dari beban yang paling kritis. 

3. Mempelajari metode pelaksanaan pondasi bored pile dengan metode bor 

kering. 

1.4 Manfaat 

 
1. Meningkatkan pemahaman tentang kapasitas dukung pada pondasi bored pile. 

2. Meningkatkan pemahaman tentang penerapan teori metode pelaksanaan 

pondasi bored pile pada tahap metode pelaksanaan. 

3. Sebagai sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan tentang 

penerapan teori metode pelaksanaan pondasi bored pile dan merupakan 

informasi bagi mereka yang akan tertarik dengan kajian selanjutnya. 

1.5 Batasan Masalah 

 
Dalam penulisan tugas akhir dengan judul “ Perencanaan Kapasitas Dukung Dan 

Metode Pelaksanaan Pekerjaan Pondasi Bored Pile Dengan Metode Bor Kering Pada 

Pembangunan Teratai Grand Village Canggu”. Permasalah hanya dibatasi pada 

kapasitas dukung pondasi bored pile dengan kedalaman bored pile 4 meter, diameter 
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bored pile 30 cm, jumlah pondasi bored pile pada satu titik, dan metode pelaksanaan 

pondasi bored pile dengan metode bor kering pada pembangunan Teratai Grand Village 

Canggu, dengan kondisi tanah berjenis lempung dan keadaan lingkungan diwilayah 

pembangunan Teratai Grand Village berada di wilayah pariwisata yang sangat ramai. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

 
Ruang lingkup yang dibahas pada tugas akhir yang berjudul “Perencanaan 

Kapasitas Dukung Dan Metode Pelaksanaan Pekerjaan Pondasi Bored Pile Dengan 

Metode Bor Kering Pada Pembangunan Teratai Grand Village Canggu”, hanya 

membahas tentang perhitungan kapasitas dukung dan metode pelaksanaan pondasi 

bored pile dengan metode bor kering dengan diameter pondasi bored pile 30 cm, 

kedalaman pondasi bored pile 4 meter. Untuk uraian pekerjaan dapat dilihat pada tabel 

ruang lingkup penelitian dalam pengerjaan pondasi bored pile dengan metode bor 

kering di bawah ini : 

Tabel 1. 1 Ruang lingkup penelitian 

 

No Uraian Pekerjaan 

1 Pekerjaan persiapan bored pile 

2 Pekerjaan pengeboran bored pile 

3 Pekerjaan pembesian bored pile 

4 Pekerjaan pengecoran bored pile 

5 Pekerjaan persiapan pile cap 

6 Pekerjaan pembesian pile cap 

7 Pekerjaan bekisting pile cap 

8 Pekerjaan pengecoran pile cap 



 

 BAB V 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 
1. Kapasitas Dukung Pondasi Bored pile 

Hasil dari perhitungan kapasitas dukung yang ditinjau dari beban yang paling 

kritis didapatkan kapasitas dukung pondasi sebesar 31,172 ton. 

2. Jumlah tiang yang dibutuhkan adalah 2 buah tiang dengan diameter 30 cm 

ditinjau dari kolom yang paling kritis. 

3. Metode Pekerjaan Pondasi Bore Pile 

a. Pekerjaan bored pile 

- Pekerjaan persiapan 

- Pekerjaan pengeboran 

- Pekerjaan pembesian 

- Pekerjaan pengecoran 

b. Pekerjaan pile cap 

- Pekerjaan persiapan 

- Pekerjaan pembesian 

- Pekerjaan bekisting 

- Pekerjaan pengecoran 
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5.2 Saran 

 
1. Perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan yang baik akan 

menghasilkan suatu konstruksi yang berkualitas baik. 

2. Saran tahapan perencanaan pelaksanaan suatu kegiatan proyek 

hendaknya menerapkan strategi terhadap metode yang terpilih agar 

senantiasa mempertimbangkan efisiensi dan efektivitas dari segi waktu, 

mutu biaya, dan tujuan proyek tercapai sesuai harapan. 
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